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Penelitan ini dilatar belakangi oleh pentingnya minat belajar pada peserta
didik. Minat belajar peserta didik tersebut dapat dipengaruhi oleh motivasi, baik
yang berasal dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) individu.
Sehingga, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui apa saja motivasi yang
diberikan kepada peserta didik agar mempunyai minat untuk belajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana strategi
guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik di
MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung?, (2) bagaimana faktor pendukung dan
penghambat dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan
minat belajar peserta didik di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung?, (3)
bagaiamana implikasi dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk
menumbuhkan minat belajar peserta didik di MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan strategi guru
dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar di MI Plus
Wateskroyo Besuki Tulungagung, (2) mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan
minat belajar di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung, (3) mendeskripsikan
implikasi dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat
belajar di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung?

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, karena penelitian diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna dan memperoleh pemahaman dari sebuah kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Paparan dan analisis data dilakukan dengan teknik reduksi, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan paparan data dan
diskusi hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) desain perencanaan
guru dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik dapat dilakukan dengan
cara menggunakan metode belajar yang bervariasi, memberikan pujian,
penghargaan, teguran, nasihat, hukuman, pemberian tugas, menceritakan manfaat
dari suatu hal, bimbingan konseling, dan suri tauladan baik dari guru. (2) Faktor
pendukung yang dialami selama pemberian motivasi antara lain: (a) motivasi
internal dari peserta didik, (b) guru yang berkompeten, (b) terpenuhinya kriteria
kompetensi guru, dan (c) dukungan dari kepala sekolah, orang tua dan teman
sebaya. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberian motivasi
untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik antara lain: (a) kurangnya
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lengkapnya sarana pra sarana, (b) tingkat kecerdasan peserta didik yang berbeda-
beda, (c) perbedaan gaya belajar peserta didik, (d) dan lingkungan belajar yang
kurang mendukung. (3) Implikasi dari strategi guru dalam memberi motivasi
untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik antara lain: (a) antusiasme
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, (b) disiplin, seperti tidak menunda
dala mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas tepat waktu dan datang tepat
waktu. (c) peserta didik lebih fokus dan kondusif pada saat pembelajaran, (d)
peningkatan prestasi baik akademik seperti meningkatnya nilai ulangan harian,
semester dan ujian nasional, maupun non akademik seperti prestasi yang
diperoleh pada ekstra kulikuler sekolah.
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ABSTRACT

Ida Rohana, 1725143120, Teacher’s of Strategy to Foster Learning Interest at
Islamic Elementary School Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung, Department of
Islamic Elementary School Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Science
Teaching, State Islamic Institute of Tulungagung, advisor: Dr. Agus
Purwowidodo, M.Pd.

Keywords: Motivation, Learning Interest

This research is based on the importance of learning interest on students.
Student learning interest can be influenced by motivation, both from within
(intrinsic) and from outside (extrinsic) individual. Thus, the researchers conducted
a study to find out what motivations are given to learners in order to have interest
to learn.

The formulations of the problem in this research are: (1) How is the
teacher strategy in giving motivation to foster the learning interest of the students
at Islamic Elementary School Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung? (2) How the
supporting and inhibiting factors of the teacher strategy in giving motivation to
foster the learning interest of the students at Islamic Elementary School Plus
Wateskroyo Besuki Tulungagung? (3) How the implications of the teacher’s
strategy in giving motivation to foster the learning interest of the students at
Islamic Elementary School Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung?

The purpose of this research is (1) to describe the teacher’s strategy in
giving motivation to foster the learning interest at Islamic Elementary School Plus
Wateskroyo Besuki Tulungagung, (2) to describe the supporting and inhibiting
factors of the teacher strategy in giving motivation to foster the learning interest at
Islamic Elementary School Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung, (3) to describe
the implications of the teacher’s strategy in giving motivation to foster the
learning interest at Islamic Elementary School Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung.

The research approach used is qualitative with the type of case study
research, because the research is directed to collect data, take meaning and gain
understanding of a case. Data collection techniques are done through interviews,
observation and documentation. Exposure and data analysis is done by reduction
technique, data presentation and conclusion/data verification. Checking the
validity of data is done by triangulation of source and triangulation technique.

The results showed that: based on data exposure and discussion of
research results can be drawn conclusion that is (1) teacher program design to
foster learning interest of students can be done by using study method which vary,
giving praise, appreciation, reprimand, giving assignments, telling about the
benefits of a thing, counseling guidance, and good role models from the teacher.
(2) The supporting factors experienced during the provision of motivation include:
(@) the complete facilities and pre-facilities, such as buildings, learning media
equipment and equipment in teaching and learning activities (b) the state of the
learner or the initial condition of the learners, (b) criteria of teacher competence,
and (c) a supportive environment. While the inhibiting factors in the
implementation of the provision of motivation to foster interest in learners
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include: (a) lack of complete means of pre-facilities, (b) the state of learners or the
initial condition of learners, (c) differences in the character of learners, such as the
level of intelligence and style learning of learners, (d) lack of fulfillment of
teacher competence, (e) and less supportive learning environment. (3) The
implications of the teacher strategy in giving motivation to foster the learning
interest of students include: (a) the learning spirit of learners is increasing, seen
from the enthusiasm of learners in learning activities, (b) learners become diligent
in doing tasks given by the teacher, (c) dicpline, like no tow the assigment, always
doing assigment, and ontime come to the school, (d) learners more focused and
conducive at the time of learning, and improvement of academic achievement
such as increasing the value of daily test, semester and national exam, and non
academic like achievement obtained at extra curricular schools.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan paparan data dan diskusi hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) desain perencanaan guru dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik dapat dilakukan dengan cara
menggunakan metode belajar yang bervariasi, memberikan pujian, penghargaan,
teguran, nasihat, hukuman, pemberian tugas, menceritakan manfaat dari suatu hal,
bimbingan konseling, dan suri tauladan baik dari guru. (2) Faktor pendukung yang
dialami selama pemberian motivasi antara lain: (a) motivasi internal dari peserta
didik, (b) guru yang berkompeten, (b) terpenuhinya kriteria kompetensi guru, dan
(c) dukungan dari kepala sekolah, orang tua dan teman sebaya. Sedangkan faktor
penghambat dalam pelaksanaan pemberian motivasi untuk menumbuhkan minat
belajar peserta didik antara lain: (a) kurangnya lengkapnya sarana pra sarana, (b)
tingkat kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda, (c) perbedaan gaya belajar
peserta didik, (d) dan lingkungan belajar yang kurang mendukung. (3) Implikasi
dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar
peserta didik antara lain: (a) antusiasme peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, (b) disiplin, seperti tidak menunda dala mengerjakan tugas,
mengumpulkan tugas tepat waktu dan datang tepat waktu. (c) peserta didik lebih
fokus dan kondusif pada saat pembelajaran, (d) peningkatan prestasi baik
akademik seperti meningkatnya nilai ulangan harian, semester dan ujian nasional,
maupun non akademik seperti prestasi yang diperoleh pada ekstra kulikuler
sekolah.
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